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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan signifikan kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen 

antara peserta didik yang diajak menggunakan model PBL dan peserta didik yang 

diajar menggunakan model konvensional dengan nilai Thitung 2.45 leboh besar 

daripada Ttabel 2.05 pada taraf signifikansi α 0.05  

2. Terdapat perbedaan signifikan kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen 

antara peserta didik dengan motivasi tinggi kelas yang menggunakan PBL dan 

konvensional dengan nilai Thitung 2.67 lebih besar daripada Ttabel 2.05 pada taraf 

signifikansi α 0.05  

3. Distribusi motivasi belajar peserta didik menunjukkan ketimpangan, di mana 

mayoritas berada pada kategori motivasi sedang, sedangkan jumlah peserta didik 

dengan motivasi belajar tinggi dan rendah sangat terbatas. Kondisi ini 

menyebabkan pengelompokan motivasi belajar tinggi dan rendah tidak dapat 

digunakan secara optimal dalam analisis inferensial. Oleh karena itu, 

pengelompokan motivasi belajar disesuaikan menggunakan nilai rata-rata skor 

motivasi belajar agar analisis tetap valid dan proporsional. 

4. Terdapat interaksi positif antara model PBL dan motivasi belajar dalam 

memengaruhi kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan nilai Fhitung 

5.87 lebih besar daripada Ftabel 4.20 pada taraf signifikansi α 0.05. Penerapan PBL 

menjadi lebih efektif ketika didukung oleh motivasi belajar peserta didik yang 
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tinggi. Motivasi belajar berfungsi sebagai faktor penguat yang meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran berbasis masalah. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian mengenai penerapan model PBL dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen peserta didik 

kelas XI (Fase F) SMA Negeri 7 Mandau–Duri, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

a. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada kegiatan menganalisis cerpen. 

Peserta didik perlu berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, mengemukakan 

pendapat, serta berlatih membaca dan menganalisis teks sastra secara kritis agar 

kemampuan memahami unsur intrinsik cerpen dapat berkembang secara optimal. 

b. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran PBL secara terencana 

dan berkelanjutan pada materi analisis cerpen dengan menyajikan permasalahan 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Selain itu, guru perlu 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi 

belajar, seperti menciptakan suasana kelas yang interaktif, memberikan umpan 

balik yang konstruktif, serta memberikan apresiasi terhadap proses dan hasil 

belajar peserta didik. 

 

c. Bagi Sekolah 
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Sekolah disarankan untuk mendukung penerapan pembelajaran berbasis masalah 

melalui kebijakan akademik dan penyediaan sarana pendukung pembelajaran. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan sumber belajar sastra yang memadai, 

media pembelajaran interaktif, serta kesempatan bagi guru untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang relevan, seperti minat baca, literasi sastra, atau 

kemampuan berpikir kritis, serta menggunakan desain penelitian yang lebih 

beragam dan jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian juga dapat diperluas 

pada jenjang pendidikan atau konteks sekolah yang berbeda guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model PBL dalam 

pembelajaran sastra. 
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